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Abstrak: Madu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu (HHBK) unggulan di Kabupaten Tanah Laut yang ditetapkan melalui Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor 188.45/463-KUM/2013 tanggal 10 September 2013 tentang Penetapan Jenis Hutan Bukan Kayu Unggulan Kabupaten Tanah Laut yaitu Lebah Madu, Gaharu, dan Nipah. Permasalahan yang dihadapi mitra kelompok tani sangat kompleks, mulai dari budidaya sampai tahap akhir pemasaran. Untuk menangani permasalahan tersebut diupayakan penyelesaian secara bertahap dan berkesinambungan. Peran berbagai pihak sangat diperlukan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. Peran perguruan tinggi, dalam hal ini Politeknik Negeri Tanah Laut yang berada di kabupaten Tanah Laut sangat diperlukan. Permasalahan yang menjadi prioritas utama yaitu pengolahan produk untuk diversifikasi produk dari madu, dalam hal ini pembuatan sabun mandi madu. Lingkup kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi penyuluhan tentang penggunaan madu dalam pembuatan sabun mandi madu dan mengajarkan kepada masyarakat cara membuat produk  sabun madu. Sedangkan luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa produk sabun mandi madu. Produk sabun madu  yang dihasilkan dapat dijadikan salah satu peluang usaha baru bagi petani lebah madu.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Tanah Laut   memiliki potensi kawasan hutan dan lahan seluas 372.930 ha yang tersebar pada 11 kecamatan serta memiliki 18.347 ha usulan areal kerja hutan kemasyarakatan yang dibangun oleh 29 kelompok yang potensial untuk pengembangan budidaya lebah madu. Beberapa jenis tanaman yang dikembangkan oleh masyarakat di Kabupaten Tanah Laut sangat melimpah, seperti acacia mangium, kaliandra, randu, karet, kelapa, manga, durian, cempedak, nangka, dan lain-lain. Tanaman semusim yang sering ditanam oleh masyarakat antara lain jagung, kacang tanah, tebu, padi, dan lain-lain. Bunga tanaman tersebut merupakan pakan bagi lebah (Dinas Kehutanan kabupaten Tanah Laut, 2014).

Madu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu (HHBK) unggulan di Kabupaten Tanah Laut yang ditetapkan melalui Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor 188.45/463-KUM/2013 tanggal 10 September 2013 tentang Penetapan Jenis Hutan Bukan Kayu Unggulan Kabupaten Tanah Laut yaitu Lebah Madu, Gaharu, dan Nipah. Usaha yang dilakukan untuk mempercepat pengembangan HHBK Madu diikuti dengan dibentuknya Tim Penyusun Rencana Pembentukan Sentra HHBK Madu Nomor SK.53/BPDAS.Brt-3/2014  oleh Kepala Balai Pengelolaan DAS Barito. Selain itu didukung dengan adanya penetapan Lokasi Sentra Madu, Nama Lembaga dan Susunan pengurus Sentra Madu kabupaten Tanah Laut melalui keputusan Bupati Nomor 188.45/718-KUM/2014.

Saat ini budidaya lebah madu yang sudah berjalan baik di Kabupaten Tanah Laut terletak di Desa Telaga Langsat kecamatan Takisung, tetapi untuk daerah lain masih banyak terdapat kendala yang dihadapi, mulai dari budidaya sampai pada pemasaran. Usaha pengembangan sentra madu harus dilakukan berkelompok melalui wadah Kelompok Tani, tidak dapat dilakukan perorangan kalau permodalan yang kecil. Kelompok Tani diatas bersepakat untuk mengembangkan lebah madu.
Identifikasi permasalahan dilakukan langsung ke kelompok tani Wanita Tani Mekar Sari. Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan budidaya lebah madu secara umum di kabupaten Tanah Laut sebagai berikut

1. Belum adanya pengolahan produk untuk diversifikasi produk dari madu

2. Belum adanya pemanfaatan hasil dari lebah selain madu

3. Belum ada sertipikat penjaminan mutu madu

4. Peralatan pengolahan untuk meningkatkan mutu madu belum tersedia

5. Pengemasan madu masih sederhana

6. Masyarakat masih mengambil madu liar di hutan bukan dari ternak lebah madu.

7. Budidaya lebah madu sedikit rumit dalam pemeliharaannya, dikarenakan diperlukan ketelatenan dan kebersihan lokasi budidaya ternak lebah madu.

8. Kemampuan masyarakat dalam budidaya lebah madu masih terbatas.

9. Belum ada lembaga yang menangani secara serius tentang pengembangan budidaya lebah madu

10. Ketersediaan pakan atau tanaman penghasil bunga pakan lebah madu terbatas

11. Tenaga instruktur cara budidaya lebah madu yang memenuhi kualifikasi terbatas

12. Peralatan panen masih belum memadai

13. Petani cenderung menjual hasil produksinya sendiri-sendiri dengan harga yang relative murah, belum adanya kesepakatan harga bersama

14. Penjualan masih terbatas, belum ada jaringan pemasaran lokal maupun nasional

Permasalahan yang dihadapi mitra kelompok tani sangat kompleks, mulai dari budidaya sampai tahap akhir pemasaran. Untuk menangani permasalahan tersebut diupayakan penyelesaian secara bertahap dan berkesinambungan. Peran berbagai pihak sangat diperlukan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. Peran perguruan tinggi, dalam hal ini Politeknik Negeri Tanah Laut yang berada di kabupaten Tanah Laut sangat diperlukan. Permasalahan yang menjadi prioritas utama yaitu pengolahan produk untuk diversifikasi produk dari madu, dalam hal ini pembuatan sabun mandi madu. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai sarana menerapkan pengetahuan yang dimiliki dosen kepada masyarakat. Tujuan kegiatan ini agar masyarakat mengetahui penggunaan madu pada pembuatan sabun mandi madu. Selain itu agar masyarakat mengetahui cara pembuatan madu dengan langsung praktik pembuatan sabun madu. Manfaat kegiatan ini yaitu agar dapat dijadikan salah satu peluang usaha baru dalam pembuatan produk sabun madu  bagi petani lebah madu.

METODE PELAKSANAAN
Lingkup kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi penyuluhan tentang penggunaan madu dalam pembuatan sabun mandi madu dan mengajarkan kepada masyarakat cara membuat produk  sabun madu. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa produk sabun mandi madu.

Kelompok Sasaran

Mitra yang akan menjadi sasaran untuk program kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Wanita Tani Mekar Sari yang diketuai oleh Siti Maysaroh. Budidaya lebah madu dilakukan secara berkelompok, artinya di daerah tersebut ada beberapa orang yang beternak lebah madu. Kelompok Wanita Tani Mekar Sari selain budidaya lebah madu juga menanam tanaman hortikultura, tanaman hias, dan tanaman obat. Hasil utama dari lebah madu hanya satu produk yaitu madu. Pada kegiatan ini madu akan dijadikan sebagai olahan sabun madu padat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah peralatan gelas standar, blender, gelas, timbangan,  cetakan sabun,   mixer, kompor, panci, pengaduk, sarung tangan, masker, baskom. Sedangkan bahan yang digunakan adalah madu, minyak sawit, minyak kelapa, NaOH, trilon, lexaine C, alkohol, gula, gliserin, pewarna, pewangi, minyak kedelai, dan air.

Prosedur Kerja

Pembuatan Sabun Padat 



Larutkan NaOH sebanyak 85 gram dalam 200 mL air, kemudian aduk sampai semua NaOH larut. Ukur suhu larutan sampai sampai suhu 45oC. Larutan NaOH kemudian ditimbang sebanyak 120 gram, kemudian tambahkan minyak sawit yang telah dicampur dengan minyak kelapa dengan masing-masing berat minyak 160 gram dan minyak kelapa 40 gram secara perlahan-lahan sambil dilakukan pengadukan menggunakan mixer. Setelah terbentuk reaksi penyabunan, tambahkan lexaine-C sebanyak 10 ml, trilon sebanyak 1 gram dan madu sebanyak 10 ml sambil terus dilakukan pengadukan. Selanjutnya tambahkan pewarna dan pewangi secukupya sampai homogen. Adonan sabun yang terbentuk, kemudian dituang dalam cetakan sabun. Sabun didiamkan selama kurang lebih 2 minggu dan siap digunakan untuk keperluan sehari-hari. 

Pembuatan Sabun Transparan

Tuang NaOH sebanyak 31 gram  ke dalam air suling/akuades  sebanyak 38 gram untuk membuat larutan alkali (tunggu sampai suhu larutan NaOH sekitar 50oC). Kemudian campur minyak kelapa sawit sebanyak 125 gram, minyak kelapa 40 gram, minyak kedelai 40 gram, dan asam stearat sebanyak 10 gram. Semua bahan  masukkan dalam wadah/baskom sambil dilakukan pengadukan menggunakan mixer/blender sampai terbentuk reaksi penyabunan.
Masukkan alkohol sebanyak 75 gram yang telah dicampurkan gliserin sebanyak 20 gram, aduk lagi sampai homogen. Masukkan larutan gula yang terdiri dari gula 35 gram, madu 20 gram, dan air 38 gram, aduk sampai homogen. Masukkan pewarna dan parfum secukupnya dan tuang   ke dalam cetakan. Setelah itu diamkan sekitar 24 jam, sabun siap dikemas kemudian diamkan selama 2 minggu dan sabun transparan siap digunakan.

PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Karang Karuna bersama Kelompok Wanita Tani Mekar Sari, yang mana kelompok wanita tani ini salah satu kegiatannya membudidayakan lebah madu. Hasil utama dari lebah madu berupa madu yang sangat berkhasiat, baik dari kesehatan maupun kecantikan. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dilakukan pembuatan sabun dengan menambahkan madu, sehingga dihasilkan sabun madu. Berikut sabun madu yang dihasilkan pada kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Sabun madu dalam cetakan
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Gambar 2. Sabun madu setelah dikemas

Uji coba pada sabun madu terhadap beberapa panelis dilakukan setelah sabun madu didiamkan selama 2 minggu, meliputi uji busa yang dihasilkan, lembut dan kesat ditangan serta kemampuan dalam menghilangkan kotoran, diperoleh bahwa rata-rata penerimaan panelis menunjukkan sabun mampu menghasilkan busa, lembut, kesat dan mampu menghilangkan kotoran. Sabun yang dihasilkan juga tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun madu yang dihasilkan layaknya yang ada di jual di pasaran. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, bahwa madu dapat dijadikan campuran dalam pembuatan produk sabun, yaitu berupa produk sabun madu yang menambah manfaat dari madu dalam dunia kecantikan.  Masyarakat kelompok wanita tani Mekar Sari antusias dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan, disana juga hadir penyuluh pertanian lapangan (PPL), yaitu Ibu Muslimiyati, S.PKP yang memberikan masukan yang bagus bagi pelaksanaan kegiatan. Politeknik Negeri Tanah Laut bersinergi dengan program PPL dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini mengajarkan langsung kepada masyarakat tentang pembuatan sabun madu, dimana sebelumnya didahului dengan penyuluhan tentang sabun madu tersebut, kegunaan bahan , dan cara pembuatannya. Diakhir kegiatan juga ditambahkan dengan sesi tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh pemateri, hasil yang yang diperoleh bahwa masyarakat dapat menjawab pertanyaan dengan baik, ini berarti mereka dapat menerima materi yang disampaikan dengan baik. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi langsung dalam pembuatan sabun madu, seperti proses pencampuran bahan-bahan sampai terjadi reaksi saponifikasi dilakukan oleh masyarakat. Ini dilakukan agar mereka lebih mengerti terhadap materi yang disampaikan.  

Antusias masyarakat juga ditunjukkan dengan pertanyaan mengenai analisis usaha yang dilakukan jika ingin memproduksi sabun madu serta bagaimana ketersedian bahan kimia utama dalam pembuatan sabun madu. Telah diketahui bahwa bahan kimia seperti soda kostik tidak tersedia umum dipasaran. Politeknik Negeri Tanah Laut dalam hal ini kami bersedia memfasiltasi jika mereka ingin memesan bahan kimia tersebut..  Dampak yang dirasakan bahwa masyarakat memiliki keinginan untuk usaha produksi sabun madu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dampak lainnya dari kegiatan ini, telah terjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat, sehingga untuk kegiatan berikutnya akan memudahkan dalam hal koordinasi pelaksanaan kegiatan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat bahwa madu dapat digunakan sebagai tambahan pada pembuatan sabun mandi madu. Selain itu masyarakat dapat membuat sabun madu dengan kegiatan praktik pembuatan sabun madu. Produk sabun madu  yang dihasilkan juga dapat dijadikan salah satu peluang usaha baru bagi petani lebah madu.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kementerian Riset Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Politeknik Negeri Tanah Laut atas bantuan dana kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui dana BOPTN tahun 2015
. 
DAFTAR PUSTAKA

Dinas Kehutanan Kabupaten Tanah Laut. 2014. Program Unggulan Kabupaten Tanah Laut “TALA BE’MADU.  Tanah Laut

5

